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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran antara kelas kontrol yang menggunakan media 

pembelajaran konvensional dengan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 

audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menulis siswa kelas IV dan mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran 

SAVI berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita fiksi pada siswa kelas IV. Jenis penelitian 

ini adalah jenis penelitian posttest control group design atau disebut dengan true experimental design (eksperimen murni). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 374 orang, yang terdiri dari 12 rombel, yang menjadi sampel adalah kelas IVa 

dengan jumlah siswa 32 orang sebagai kelas eksperimen, dan Kelas IVb jumlah siswa 29 orang sebagai kelas kontrol. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes hasil belajar untuk mengukur keterampilan menulis, dan dokumentasi. Tehnik 

analisis data yang digunakan yaitu pendekatan statistik deskriptif dan analisis inferensial, dan uji hipotesis. Berdasarkan uji 

Paired sampel test menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

setelah diberikan perlakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran SAVI efektif dalam 

pembelajaran keterampilan menulis cerita fiksi siswa kelas IV. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SAVI, Media Audiovisual, Keterampilan Menulis 

Abstract. The objectives of the study were to determine 1) describe the learning outcomes between the control class using 

conventional learning media and the experimental class using SAVI learning model assisted by audiovisual media in learning 

writing skills of grade IV students; 2) describe the effectiveness of SAVI learning model assisted by audiovisual media in 

learning fiction story writing skills in grade IV students. This type of research is a posttest control group design or called true 

experimental design (pure experiment). The number of samples in this study was 374 people, consisting of 12 rombel, the 

samples were class IVa with 32 students as the experimental class, and Class IVb with 29 students as the control class. The 

data collection methods used were learning outcome tests to measure writing skills, and documentation. Data analysis 

techniques used were descriptive statistical approach and inferential analysis, and hypothesis testing. Based on the Paired 

sample test, there was a significant difference in mean scores between the control class and the experimental class after the 

treatment. So it can be concluded that the use of SAVI learning model is effective in learning fiction story writing skills of grade 

IV students. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar manusia yang direncanakan untuk mewujudkan proses pembelajaran 

dengan harapan siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam bidang spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pendidikan merupakan elemen penting bagi manusia untuk negara yang 

terkait langsung dengan penyediaan sumber daya manusia (SDM) berkualitas sebagai penggerak utama dalam suatu 

pembangunan untuk negara itu sendiri (Saputra, dkk., 2020). Keterampilan menulis cerita fiksi merupakan salah satu jenis 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa. Dengan adanya keterampilan menulis cerita fiksi, siswa mampu untuk 

menuangkan ide atau gagasan serta meransang kecakapan siswa dalam merangkai kata (Hoerudin, 2023). Dalam bidang 

pendidikan, kurikulum dalam jenjang pendidikan Sekolah Dasar menekankan pada keterampilan dan kegemaran membaca, 

menulis, kecakapan berhitung, serta keterampilan berkomunikasi (Jamilah, 2022). Dalam hal ini siswa dibimbing untuk 

memiliki keterampilan dan kegemaran tersebut melalui pembelajaran bahasa. Sesuai dengan tuntutan kurikulum dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran berbasis teks, bahasa Indonesia tidak hanya difungsikan sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir. Bahasa berfungsi untuk mengekspresikan gagasan dan sebuah gagasan yang 
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utuh biasanya direalisasikan dalam bentuk teks. Teks dimaknai sebagai tulisan yang bermakna, yang memuat gagasan yang 

utuh. Husnaeny dan Koeswanti (2023) menyatakan bahwa jenis teks berdasarkan genrenya adalah teks penceritaan atau sastra, 

faktual, dan tanggapan.  

Berkaitan dengan hal tersebut, idealnya ketika siswa di minta untuk menulis tetapi kesulitan dalam menuangkan idenya 

ke dalam bentuk tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa, sebenarnya siswa memiliki ide untuk bahan tulisannya tetapi siswa masih 

ragu dan belum memahami bagaimana cara menuangkan ide tersebut dalam bentuk tulisan. Model pembelajaran yang menarik 

dalam menciptakan pembelajaran menulis adalah SAVI (Somatic, auditory, visual, intelektual). SAVI merupakan model 

pembelajaran yang menekankan bahwa belajar harus memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Terdapat empat unsur 

dalam pembelajaran SAVI yaitu somatic (belajar bergerak dan berbuat), auditory (belajar dengan mendengar dan berbicara), 

visual (belajar dengan mengamati dan menggambarkan) dan intelektual (belajar memecahkan masalah) (Leo, dkk., 2023).  

“SAVI merupakan akronim dari somatic, auditory, visual, and intelectual, yang memiliki arti belajar melalui pemanfaatan 

gerakan tubuh, (hands on, aktivitas fisik) dimana belajar dimaknai dengan “mengalami” dan “melakukan” untuk dapat 

mengaktualkan keterampilan analisis dalam memecahkan masalah”(Sohim et al., 2023). 

Media pembelajaran merupakan peralatan yang digunakan oleh guru untuk membantu proses penyampaian materi. 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mempermudah dalam hal proses pembelajaran. Hanafiah (2009) menyatakan 

bahwa media pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar 

secara cepat, tepat, mudah, benar, dan tidak terjadinya verbalisme. Selain itu, (Nuriyah, dkk., 2020) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran merupakan media yang dapat digunakan untuk membantu siswa di dalam memahami dan memperoleh 

informasi yang dapat didengar ataupun dilihat oleh panca indera sehingga pembelajaran dapat berhasil guna dan berdaya guna. 

Menurut Arsyad (2013), media dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media visual, audio, audiovisual, multimedia. 

Cerita atau fiksi merupakan cerita yang berisi rekaan atau khayalan yang tidak berdasarkan kenyataan (Irene, 2016). Pengertian 

yang lainnya cerita fiksi adalah cerita rekaan dibuat berdasarkan hasil olahan imajinasi pengarang secara artistik dan intens yang 

diwarnai oleh kultur, pengalaman batin, filosofi, religiusitas, dan latar belakang pengarang lainnya (Sari, Dewi Paramita, 2018). 

cerita fiksi merupakan cerita yang berisi rekaan atau khayalan, cerita fiksi merupakan hasil imajinasi pengarang yang dalam 

pembuatannya didasari oleh angan-angan (fantasi). Keterampilan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

kecakapan untuk menyelesaikan tugas (Indonesia, 2018). Sedangkan, menulis adalah kegiatan penyampaian ide atau gagasan 

melalui penyusunan lambang-lambang bunyi bahasa atau dalam bentuk tulisan. Jadi, keterampilan menulis cerita fiksi adalah 

kecakapan dalam menyampaikan ide atau gagasan melalui tulisan. Selanjutnya, (Suhendra, 2017) mengatakan keterampilan 

menulis cerita fiksi adalah keterampilan seseorang untuk menuangkan ide atau gagasan ke dalam sebuah tulisan. Pendidikan di 

tingkat dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, salah satunya adalah menulis cerita 

fiksi. Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa mengekspresikan gagasan dan imajinasi, tetapi juga mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. Namun, banyak siswa yang kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan. Model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dikembangkan untuk mengatasi hal ini dengan mengoptimalkan 

keterlibatan seluruh indra siswa dalam proses belajar. Dengan bantuan media audiovisual, model SAVI memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendorong siswa untuk lebih mudah memahami dan mengekspresikan ide mereka 

dalam bentuk tulisan fiksi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah penerapan model pembelajaran SAVI dapat 

meningkatkan keterampilan menulis cerita fiksi siswa kelas IV di SDN Inpres Pagandongan.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Creswell, 

2017), pengertian kuantitatif sebagai upaya menyelidiki masalah. Dimana masalah tersebutlah yang mendasari peneliti 

mengambil data, menentukan variabel dan yang kemudian diukur dengan angka agar bisa dilakukan analisa sesuai dengan 

prosedur statistik yang berlaku. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian posttest 

control group design atau disebut dengan true experimental design (eksperimen murni). Postest Control Group Design terdapat 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol kemudian diberikan Postest. Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas IV di SD Inpres Pagandongan. Penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara random sampling, 

teknik mengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak. Sugiyono (2017:82) random sampling adalah teknik 

yang sederhana, karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa melihat dan memperhatikan 

kesamaan yang ada di dalam populasi. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini berupa tes 

menulis. Pada kelas kontrol, siswa dibelajarkan dengan cara konvensional yaitu pengajaran yang dilakukan guru dengan 

memberikan langsung sebuah bacaan dan menyampaikan hal-hal yang perlu ditulis. Pada kelas eksperimen, siswa diberikan 

teori menulis menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media audiovisual.  

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Penelitian yang dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. kelas kontrol adalah kelas yang 

tidak menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media audiovisual, dan pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantuan audio mediavisual. Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dilakukan penelitian selama 4 

kali pertemuan, pada pertemuan keempat siswa, diberikan postest untuk mengetahui keterampilan menulis siswa cerita fiksi. 

Berikut ini data keterampilan menulis siswa cerita fiksi. 
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Data statistik keterampilan menulis cerita fiksi tanpa menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, Intellectual) berdasarkan kontrol posttest menunjukkan beberapa aspek penting yang dapat dianalisis lebih lanjut. Rata-

rata keterampilan menulis cerita fiksi adalah 61.72, yang menunjukkan bahwa secara umum, nilai keterampilan menulis cerita 

fiksi siswa berada di sekitar angka ini. Standar deviasi sebesar 1.706 menunjukkan bahwa variasi atau penyebaran nilai dari rata-

ratanya tidak terlalu besar. Nilai minimum yang tercatat adalah 50, sedangkan nilai maksimum adalah 85, menunjukkan bahwa 

ada siswa yang mencapai nilai tinggi dalam keterampilan menulis. Median (nilai tengah) yang diperoleh siswa adalah 60.00, 

yang berarti bahwa setengah dari siswa memiliki nilai di bawah 60 dan setengah lainnya di atas 60. Tidak ada informasi mengenai 

modus (nilai yang paling sering muncul) dalam data yang diberikan. Rentang nilai adalah 85 - 0 = 85, menunjukkan perbedaan 

yang cukup besar antara nilai tertinggi dan terendah. Kuartil ketiga (Q3) adalah 84.421, yang berarti 75% dari nilai siswa berada 

di bawah angka tersebut. Data terdiri dari 29 siswa. Nilai 55a kemungkinan merupakan kesalahan penulisan atau data yang tidak 

jelas dan perlu verifikasi lebih lanjut. Angka 1790 adalah jumlah keseluruhan nilai perolehan siswa. Secara keseluruhan, hasil 

data statistik ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerita fiksi siswa tanpa menggunakan model pembelajaran SAVI 

bervariasi, dengan sebagian besar siswa berada di sekitar nilai rata-rata 61.72. Namun, ada beberapa siswa yang mendapatkan 

nilai sangat tinggi atau sangat rendah, sehingga bisa dilakukan analisis lebih lanjut jika diperlukan untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

B. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran SAVI berbantukan media 

audiovisual dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan 

cara konvensional. Dan selanjutnya pada pertemuan kedua sampai pertemuan kelima, peserta didik diberikan tindakan dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI berbantukan media audiovisual. Sedangkan pada kelas kontrol siswa 

diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Pada pertemuan ke empat, siswa diberikan postest untuk mengetahui 

keterampilan siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis. 

Setelah siswa diberikan postest, data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan berbantukan SPSS V25. Data tersebut 

dianalisis berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini, yaitu analisis statistic deskriptif pada kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model pembelajaran SAVI dan kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran SAVI berbantukan 

media audiovisual. Dalam analisis statistic deskriptif, untuk kelas kontrol pada data  postest dianalisis untuk melihat 

peningkatan keterampilan menulis siswa meskipun tanpa menggunakan model SAVI. Dan untuk kelas eksperimen pada data  

postest dianalisis statistik deskriptif untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media audiovisual. 

Peneliti kemudian mendapatkan bahwa hasil belajar pada kelas kontrol hanya mendapatkan nilai rata-rata 61,72 dimana 

nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 85. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa orang 

siswa yang mampu menulis dengan sangat baik walau tanpa menggunakan model SAVI berbantukan media audiovisual. 

Namun dengan adanya beberapa siswa yang mendapatkan nilai yang cukup rendah (mendapat nilai 50) juga menunjukkan 

bahwa tidak semua siswa mampu untuk mencapai nilai keterampilan yang sama tanpa bantuan metode pembelajaran khusus. 

Sedangkan hasil belajar pada kelas eksperimen nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 79,84. Nilai terendah siswa kelas 

eksperimen adalah 55, sedangkan nilai tertinggi adalah 95.  Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran SAVI berbantukan media audiovisual lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensioanal. Dengan begitu peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran SAVI sudah efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita fiksi pada siswa kelas IV. 

Data aktivitas siswa didapatkan pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbantukan SAVI 

berbantukan media audiovisual dengan rata-rata 80,26 yang berada pada kriteria baik. Dengan penarikan kesimpulan bahwa 

model pembelajaran SAVI SD Inpres Pagandongan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khatimah (2023) diperoleh hasil yang diperoleh perbedaan 

yang signifikan antara model SAVI (Somatic Audiotory Visualization Intellectual) dan model Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning). Model SAVI (Somatic Audiotory Visualization Intellectual) lebih unggul dari model Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning). 

Masih dengan penelitian yang serupa yang dilakukan oleh Putri Trismia dan Liansari (2023) diperoleh hasil penelitian 

bahwa, sebelum diterapkan model SAVI rata-rata pretest siswa adalah 58.50, sedangkan setelah diterapkan model SAVI 

meningkat menjadi 84.00 pada rata-rata nilai posttestnya, artinya terdapat perbedaan pada nilai  posttest. Dapat juga dilihat dari 

hasil pengujian hipotesis yang dimana nilai Sig.  sebesar 0.000 < 0.05 Sehingga pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model SAVI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis cerita fiksi puisi siswa kelas IV 

tepatnya pada kurikulum Belajar.  

Selanjutnya analisis data hasil tes keterampilan menulis dengan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

dengan penarikan kesimpulan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya data hasil uji homogenitas dengan Test of Hommogeneity of Variances terhadap 

kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi pada kelas control 0,709 dan kelas eksperimen 0,957 kedua 

kelompok tersebut lebih besar (>) 0,05 dengan pengambilan keputusan bahwa kedua kelompok tersebut homogen. 
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Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan media 

audiovisual dalam keterampilan menulis cerita fiksi kelas IV SD INPRES PAGANDONGAN.  Berdasarkan nilai uji t-test 

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen maka dapat diperoleh hasil bahwa penggunaan model pembelajaran SAVI efektif 

dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita fiksi pada siswa kelas IV SD INPRES PAGANDONGAN. Bagi Guru 

Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual (SAVI) dapat digunakan 

sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Serta bagi peserta didik sebaiknya 

dapat memanfaatkan waktu luang serta fasilitas yang ada dan mampu mengembangkan keterampilan dalam belajar untuk dapat 

memecahkan masalah 
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